BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah ekonomi yang harus dihadapshandonesia
saat ini adalah penanganan terhadap rendahnyatdsuaumber daya
manusia. Jumlah sumber daya manusia yang besarilaapddpat di
dayagunakan secara efektif dan efisien akan beaaanintuk menunjang
gerak lajunya pembangunan nasional yang berkelamjiersoalan yang ada
adalah bagaimana dapat menciptakan sumber dayasm@aagpang dapat

menghasilkan kinerja yang optimal sehingga, tujliapat tercapdi.

Peranan sumber daya manusia dalam perusahaanlahrmztting
kerena sebagai penggerak utama seluruh kegiatanatavitas perusahaan
dalam mencapai tujuannya, baik untuk memperolemtig@gan maupun
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusatBsahasil tidaknya
suatu perusahaan dalam mempertahankan eksitensiapeaan dimulai dari
manusia itu sendiri dalam mempertahankan perusatelam meningkatkan
afektivitas dan efisiensi secara maksimal. Dengsa kain kinerja organisasi
atau perusahaan sangat dipengaruhi dan bahkamtiemgapada kualitas,
kuantitas dan kemampuan kompetitif sumber daya siarang dimilikinya.

Produktivitas kerja merupakan tuntutan utama bagrugahaan agar
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kelangsungan hidup atau operasionalnya dapat &ErcBpoduktivitas suatu
badan usaha dapat memberikan kontribusi pada paaterdaerah maupun
pusat artinya, dari produktivitas nasional maupegianal dapat menunjang

perekonomian secara makro ataupun mikro.

Banyak hal yang dapat mempengaruhi produktivitagkentuk itu
perusahaan harus berusaha menjamin agar faktor ari@itan dengan
produktivitas dapat dipenuhi secara maksimal, sadaku faktor yang
mempengaruhi adalah lingkungan kerj&enyamanan lingkungan kerja
karyawan dapat memicu karyawan untuk bekerja lefdik sehingga

produktivitas kerja dapat dicapai secara maksimal.

Pada dasarnya setiap perusahaan akan menghadapialpen
lingkungan yang bersifat teknis dan fenomatik. Wnmendukung tingkat
produktivitas kerja karyawan dapat dilakukan dengamenciptakan
lingkungan kerja yang menyenangkan, lingkunganakemgrupakan segala

sesuatu di sekitar pekerja dan dapat berpengarhédap pekerjanya.

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinkajryawan
perusahaan dalam usaha untuk menyelesaikan tug@as-yang dibebankan
kapadanya yang akhirnya berpengaruh terhadap piiodag kinerja
karyawan, lingkungan yang baik akan meningkatkamjakebegitupula

sebaliknya apabila lingkungan kerja kurang tenakgn dapat mempertinggi
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tingkat kesalahan yang mereka lakukan. Sebuahsaleaan yang beroperasi
di sebuah lingkungan tidak dapat menafsirkan babeain kegiatan bisnis
mereka juga terlibat dengan lingkungan disekitangghaan, oleh karena itu
setiap perusahaan perlu memahami secara mendaagenai lingkungan
apa saja yang terkait secara langsung maupun tidiagsung dengan

kegiatan kerjanya.

Besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap peatagk
produktivitasnya setiap perusahaan tentu akan baerbeda, tetapi
perusahaan yang dapat berkembang dengan baik, ypademnya adalah
perusahaan yang selalu melakukan inovasi tiada. @ahyak perusahaan
yang bangkrut karena gagal menyesuaikan diri depganbahan lingkungan
atau lebih buruk lagi adalah kegagalan perubahdak tada yang tetap
kecuali perubahan tersebut. Perusahan yang inomdtfah mereka yang
selalu menyesuaikan diri dengan lingkungan yangdibi untuk menunjang

produktivitasnya agar kecil kemungkinan mengalaemiysunarr.

Dalam ajaran islam, dikenal dengan yang berkait@ngan
penciptaan manusia dan alam yakni konkkglifah dan amanahkKhalifah
disini menyatakan bahwa manusia telah di pilih ddkah di muka bumi ini
(khalifatullah fil'ardh). Sebagai wakil Allah, manusia wajib untuk dapat

mempresentasikan dirinya sesuai dengan sifat-gifiah. Salah satu sifat
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Allah adalah sebagai pemeliharaan atau penjageadi. skbagai wakil
khalifah Allah di muka bumi, manusia harus aktif dan begtamg jawab

untuk menjaga bumi dan lingkungan kitani.

Lingkungan ini tak terlepas dari peran manusia dtahena itu
aturan islami haruslah mencakup semua sisi yangtutikan oleh manusia
dalam kehidupannya. Lingkungan kerja islami ad&iberadaan manusia di
sekeliling untuk saling mengisi dan melengkapi sdé¢ngan lainnya sesuai
dengan perannya masing-masing dengan menjaga dilagkufgan) dan
makhluk ciptaan Allah yang lain yakni sebaghialifah (pemimpin) yang
harus menggunakan nilai-nilai syari’at Islam daksegala aktifitasnya. Allah
telah menurunkan aturan syari’at sistem sosial yar@ngatur kehidupan
manusia dalam politik, manajemen, sosial, ekonoamgy sesuai dengan
rahasia penciptaanya, yakni beribadah kepada ABahbadah bukan berati

putus menjalankan pekerjaanya dan mengasingkadatirkehidupan dunié.

Demikian tinggi, indah dan terperinci aturan Sargnd®ta ini,
sehingga bukan hanya mencakup aturan bagi sesamsimaaja, melainkan
juga terhadap lingkungan sekitar untuk bekerjatdéomg-menolong kepada
makhluk Allah yang membutuhkan. Sebab lingkungarrjakeislami
merupakan sebuah entitas yang tidak berdiri sentitapi berhubungan

dengan manusia dan Allah SWT, yang menciptakan.afdam merupakan
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representasi dari Allah SWT, yang merupakan surkéleeradaan lingkungan
itu sendiri. Realitas alam ini diciptakan dengajuaun tertentu bukan karena
kebetulan atau main-main. Lingkungan mempunyaisédssi riil, objektif

serta bekerja sesuai dengan hukum-hukum yang bediEebut sebagai

hukum Allah 6unnatullah.?

Produktivitas adalah ukuran sampai sejauh manaabekagiatan
mampu mencapai target kuantitas dan kualitas yelay) titetapkan.Untuk
itu sudah layak pemilik perusahaan baik swasta oraupemerintah
memberikan sebuah motivasi bagi karyawan supaya ghasilkan
produktivitas yang tinggi. Oleh karena itu lembggausahaan memberikan
semacam perhatian yang khusus pada karyawan untelkingkatkan

kemajuan dan kemampuan tenaga kerja serta kesejahtearyawan.

Produktivitas merupakan suatu ukuran tentang spaepaoduktif
suatu proses menghasilkan suatu keluaran, prodaktisebagai suatu rasio
antara masukan dan keluaran, dengan fokus perhpéida keluaran yang
dihasilkan suatu proses. Masukan sering dibatasgale masukan tenaga
kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuak fientuk dan nilai.

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkataniefisi dalam memproduksi
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barang dan jasa “produktivitas mengutarakan camapéatan secara baik

terhadap sumber-sumber dalam memproduksi bardng”.

Berdasarkan uraian diatas, apabila lingkungan kegscka terasa
nyaman dan menyenangkan maka akan meningkatkarukpraths kerja
karyawan, namun jika kondisi lingkungan kurang memmhg maka akan

berpengaruh negatif juga terhadap kinerja karyaeesebut.

Adapun subjek yang akan dijadikan sampel dalam liame ini
adalah produktivitas kerja karyawan di Pabrik Jgngabarok Kudus, kerena
disana merupakan salah satu perusahaan makanan yagg sudah cukup
lama beroperasi dan mengalami suatu pasang saargerekonomiannya.
Apalagi sekarang ini produk panganan olahan laikupubersaing ketat
dengan produk asing yang makin marak bermunculaokdi-toko maupun
swalayan, maka dari itu mutu dan kualitas produkihidetap terjaga apalagi
tingkat konsumsi penduduk di negara kita akan ligbamang eksport cukup
meningkat, namun akibatnya justru makanan terselebih banyak
mengandung zat kimia yang membahayakan tubuh nsanDkh karena itu
perusahaan ini slalu melakukan inovasi bagaimameaysu perusahaannya

bisa tetap berjalan dan bisa bersaing dengan pipahduk asing.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menigajugdul
penelitian ini tentang: PENGARUH LINGKUNGAN KERJA ISLAMI
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN DI PABRIK

JENANG TABAROK KUDUS".

1.2. Rumusan Masalah
Lingkungan kerja islami memegang peranan pentirlgndaipaya
peningkatan produktivitas kerja pada lembaga bisy&si’ah, bahkan sudah
seharusnya lembaga bisnis syari'ah menggunakanniida syari'at Islam
dalam segala aktifitasnya. Agar dapat tercapaig@akagiaan di dunia dan
di akhirat. Berdasarkan uraian diatas dapat dirkenugpertanyaan sebagai
berikut: *“Apakah lingkungan kerja islami berpengarpositif signifikan

terhadap produktivitas kerja karyawan di PabrikadgnTabarok Kudus?”

1.3. Tujuan Penelitian
“Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja islamipbagaruh
positif signifikan terhadap produktivitas kerja ¥awan di Pabrik Jenang

Tabarok Kudus.”

1.4. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian itdlah sebagai

berikut:

1.4.1. Secara Teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara talam

penelitian yang sesuai dengan tema dan judul yajegis, utamanya



adalah masalah lingkungan kerja islami terhadapdyktivitas
karyawan.

1.4.2. Secara praktis
1.4.2.1. Manfaat bagi perusahaan

1.4.2.2.

1.4.2.3.

Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga
diharapkan semua karyawan perusahaan bekerja secara
produktif, yang berdampak meningkatnya profitagdit

perusahaan tersebut.

Manfaat bagi pihak lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
penelitian  selanjutnya, bagi semua pihak yang
berkepentingan dan diharapkan mampu memberikan
ruangan dan wahana baru bagi pengembangan ilmu dan

konsep perekonomian di masa yang akan datang.

Manfaat bagi Penulis
Menambah khasanah keilmuan, pengalaman, latihan dan
pengembangan teori yang diterapkan yang didapamsel

di bangku perkuliahan.



